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Penelivion inl merapakan swati upopa sk menghaii periluksr berbahasa
masvarakar Mingnghebon feratoma kaitamnya desgon pengguncan wnigkapan sebagal
media pendigikan informal kelagrga, Penelitian ini dilukukan dengan menggmoakar
kagian knoitan dan fualitarif Doerak bakasa Minangkabay yeng wesjadi fotasi
penalitian adalal Lukak Liva Puduh Kota, Agam, Tanak datar-/Kubung Tigo Balvh dan
docrah  Pesiziv.  Hasil  penelitian menunjukkar bahwa  sitwasi kebakasaar o)
Mingngkaban saar ini dapay dibagi senfadi dua kelompek yaite daerah homogen don
daerih heterogen. Penuwwr yang finggal & daerak homogen masth memiliki pola
herbahasa vang setie pada bahasa Mingngnye, sedanglan penutur yang fnggal df
dasralt heterager telok srengalomi pergeseran pola berbahasa, Penutur yang oiobih
memiliki foyalitas berhahasa adalah penyrer dewasa dan fwa yang Heggal df pedesaan,
seddenalan yang sudah mengalami pergeseran poln berbohasa adalah penwir wsic
vemai deor prada yang inggal o ko, Pergeseran carg berbahasa fuga disemukan pads
penwiyy dewasa dan e yang tingsal di kota, Konseknensi dari pergeseran jrala
berbolrase (! juga berimplikost Repada weriplsnya pessakaman dan [ eREERGN
wngkapan sehingga perelitian i mengwarkan pela seate model berbaiiasa vang ideal fe
depan bag! penuiir bahase Minangiabay yaity peranaman rasa dahasa Mingnghabak
lebih dini dalam kelwarpa sebelm seorang penvturianak masuk ke Leghangan yang lebik
{EicTs.

Ahsiract

This research i an attempt to wudy the language avitnde of the Minangkabau
speakers in relotion fo the wse of Minangkabon figure of speech ax the mediam [or the
siforural education. The researi i3 conducred guantitasively and quantitatively. The areas
af Mingrgkabas language selected as the locaran ef the research are Luhax Lima Pielul
Kota, Agoe, Tanah Datar/Kubung Tigo Boleh and Pesisiv areas, The result af the
rayagrch indicates thal the language profile in Minaugkabou today con be devided info
homogeneons and heterogeneons greas. The speakers lving (n the homagenous area are
il having the longuage lovality 1o their mother tongue, meapwlile Hose Living in the
hoterogenous have widergone the language shifts. The speakers who sidll have the
lanouesme lovaline are the adult and the old speakers living in the village, meanwhile those
who have wndergone the shiff of the language use are the young and adult speakers fiving
i the eiry, The effecis of this longuage shifls iv the fack af the undersfanding angd e af
the Mingngkaban figure of speech, I additian, this rescarch propeses te idval model of
the lanpnage use for the Mivangkabau speatees in the futtve. The wiode) &5 the use af
Minmighaban language at e initial age in the fomily before axpanding fhe inferaction o
the wvironsment ontside of the family.

1. Pendahuluan

Scperti halnva  bahasa-bahasa  lokal lainmya di Indonesia, bahasa
Minangkaban tampaknva  juga mengalami pergeseran dan bahkan perubahen.
Pengareh bahasa Indonesia sangat kuat, Sebagian masyarakat Minangkabau
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bahkan telah mulai menggunokan behasa Indonesia sehagai bahase perfama dalam
ranah keluarza. Budaya Minangkebau sendiri juga tidak luput dari pengaruh
budava lainnva. Perusakan lingkungan adalah jupa hal voang sanpat berpengarth
bagt melunturmnye pemahaman peribahasa Minangkabau vang mengenut filasoefi
alam tgesgnbang fadi gioew, Sebagian besar orang Minangkabau terutama generasi
mudanya diperkirakar tidak lagi mengenali benda-benda pembentuk ungkapan.
Feterasingan oranpg Minangkabao dari ungkapan tradisionalnye berimplikasi pada
menipisnya pemahaman mereka terhadep filosefi ABS-58K -- falsafzh hidup yang
rewwarnai tindak tanduk orang Minangkabau.

Pada bagian laim, Ahidin {Z002:3 — 53) mengemukakan bahwa melematbnya
peran ninik mamak, semakin terbukanya hubungan muda-mudi, kecenderungan
asal meniru, krisis tokoh panutan, keengpanan menyerap nilai-nilai vang pecnak
ada dan dimiliki generasi tua, kemelut ekonomi dan sosial palitik telah mencipta-
kan situasi vang mengkhawatirkan dalem memasuki sbad due puleh satu di
Sumaters Barat,

F.cnyvataan-kenyatazn di atas menjadi justifikasi bagi perlunya rekonstruksi
nilai=nilai budaya wvang terkandung dalam peribahasa Minangkabau untuk
dipunakan sshagai media pendidikan moral dan etika. Hal ini penting dilakokan
karena jika dicermati secara mendalam filosofl adat basandi sarak, sarak busandi
wifahudiah, segala hal vanp berkaitan dengan et vang mencakup segala taranan
kehidupen tersimpen dalem perihabara Minangkaban, dan sepala hal vang
Berkaitan dengan soeak tersimpan dalam kitabullah — A7 gue‘an. Oleh sebab iy,
pemahaman  vang  mendalam  terhadap  nilai-nilai yang terkandung  dalam
peritahasae Minangbaban den relevensinva dengon nilai-nilai sarak akan merekat
erat filosofi ARS-5E5K di Minangkabau. Bila hal ini dapat berjalan dengan baik,
penpgpunaan  ungkapan  sebagai media  pendidikan  informal akan  besar
kentribusinva baik bagi pembeniukan watak (choracter building) penutur bihesa
Minangkabau maupun pelestarian budéyva Minangkabau.

Scherape jauh tingkat pemahaman oreng Minangkabae terhadep nilai-nilai
pendidikan vang terkandung dalam peribahasanya pada saat ini perlu dikaji.
Kajian perlu dilakukan secara komprehensif pada semua wilayah, semua tingkatan
penutur dan semua profesi. Kajian awal secara kuantitatit dilakukan cleh
Oktavianus {2003} terhadap 880 respenden. Hastlnye cukup mengapetkon. Hanya
berkisar 30% sampai 50% reinaja berusia 20 - 25 tahun baik yang tingegal di kot
maupun di desa vang paham dengan peribahasa Minangkabay, Pemahaman dan
penerapan filsosofl ABS-SBX tentu sudeh menipis pule pada kelompek ind.

Meskipun hal ini merupakan suatu pertanda baik bagi keberadaar bahasa
[ndonesia sebagai bahasa nasional, diperkirakan kecenderungon menggunakan
bahasa Indanesia ind juga merupaksn suatu pertanda buruk untuk kelestarian
penggunaan berbagai bentuk ungkapan hahasa Minangkabau. Sementara i,
selama ini dalam masvarakat Mingngkabau vngkapen digunakan sehapai media
dalam pendidikan moral dan budi pekerti angota Keluarga dan masyvarakat,

Bahasa Minangkebre  memiliki  ribuan  paniun, ibarat, mamang,
bidal dan sebapgainya vang mengandung unsur-unsur spiritual, seni pergawlan
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universal dan pendidikan (Wavis, 1980; Sikumbang, 2003). Penelitian vang
sedang dilakukan Okiavianus (2004) menunjukkan bahwa bahasa Minangkabau
memiliki kampir 3000 bugh ungkapan yang semuanya digunakan untuk fujuan
pendidikan, Berikut ind adalah beberapa contoh dari ungkapan vang sangat umum
dijedikan untuk menasihati arak dan kemenzkan di Minangkabau di zaman
lampau tentang bersikap dengan sesama,

(1) Barava sawaldi o arely, lambok sowal oF Bawnh
‘berair saweh di atas, lembab spwah i bawah’

Ungkapan ¢l atas mengandung makna dan nifai solidaritas. Sescorang yang
memahami Glosal vang lerkandung di balik ungkapan itu akan dengan sendirinya
mengadopsi sikap dan perilake yang demikion. Hal ini sangay sulic uniuk
dilakukan dalzm babass Indonesia karena kosa kats vang digunakan sanga
mengacy pada alam Mingngkabay, Dalam bahasa Indonesia, kalau searang anak
berbicara kasar pada orang yong lebil tua, misalnyva, bissanye arangtuanya akan
menegur dengan ujaran berikul.

{2)  Jangon beebicora seperrl fon, tdak sopan
(3] Fok bicaramva gite, vang manis dong |

Dari sepi makna, kalimat ini sudah dapat menyampaikan pesan. Tetapi dari rilai
perdidikan, budaya dan keindahan, kalimat tersebut tidak mengandung nilai vang
bisa membangun dava pikir dan analise anak seeta tidak memberikan rasa
lieindahan bahasa dan kekavaan makna. Sementera kita tehu rass bahasa itu
sangal penting dalam mengekpresikan pikiran dan perasaan sesearang.

Dari urzian di atas, maka dirasa perle melakukan penelitian ini untuk
mengidentifikasi perilaku  berbahasa crang Minangkabau dewasa ind, membuat
sebuah madel vang menjelaskan perilaku berbzhasa mercka ke depan dan
mengetahui hubungan perilaku berbahasa dengan tingkal pengewchusn terhadap
ungkapan dan lingkat pemakaian ungkapan-ungkapan yang selama ini cipakai
dalam pendidikan secara informal dalam keluarga Minangkebau,

I, Tinjawan Pustakn

Bohasa Mivangkabau sesungpubmya sudah lama mendapat perhatian
teratame dari peneliti-pencliti asing,  Moussay {I981) meneemukakan bahwa
bahaza Minanpgkabau telah mulai ditelitn sememjak tahun 1870, Semenjak itu,
kajian-kajian tentang bahasa Minangkabauy deri berbagai aspek  linguistik
dilakukan aleh baik linguis Indonesia atau lvar negeri. Sejauh ini sejumlzha Kajian
vitng terpentay oleh penelitip sdelab kejian yang dilfakukan oleh Nio dkk (1%80a,
1980501, Husin dkk (1950% Alwis {1986), Zainil dkk (1986), dan Ayub (15993),
Jufrizal  1996;2004), Nadra (1997} dalam hidang dialektologi don Kasih (20007,
Marnita {1992),
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Studi tentang unpkapan Minangkabau tampaknya sudah dimulai sebelum
semerdekaan. Kajian erbadap peribahasa dan ungkapan dalam bahasa Minang-
kabau dilskuken oleh Pamuntjek, N, Sutan Iskandar dan A. Datuak Maja Indo
(1%943) dalam “Perbahesa”,  Anwar (1992},  dalem  Semansik  Bahasg
Minengrabou, Hakimy (1998) dalam “f00F Peparah-Petitih-Mamang-Bildal-
Pamiun-Gurindam®™, Rizel (1996) dalam “I700 Peribohosa Minoangkaban —
Indaresia”, Wafis (19946) dalam Peribahaso Minangkobou, Aslinda (2000) dalam
“Kate Nan Amped” Tutwean dolom Bohase Miraagkoban  Sware Tinfauan
Sosiodingeistie. Penelitian yang dilakukan oleh Oktavianus (1999 dengen judol
Indivect Speech Aot in Minangkabau Lanpuage, Dindak Twwr dalom Bahasg
Minangkabau: Sehuah Koflan davi Aspek Soslal Budaya (2002), Kavan dalam
LDinemike Mayvarato Minangkaobau (2003), Eigsan Minangkabhau:  Kafian
Makna, Fenggunaan don Kebertohanamva (2004), dan Kasan dalom Bahasa
Minonekabou (20087,

Dari penelitian-penelitian ite, posisi (pengeunaan) behasa Minangkabau
pada saat ini telah tergambar pula. i samping itwe, penelisn itu telah
menpungkapkan khasengh dan kekayaan nilai-nilai vang ada dalam ungkapan
Minangkabau, Namun demikian, hubupgan antara periloku berbahasa dengan
penggunean  dan pemehaman  ungkapan belum  banvak disentuh, Dengan
demikian, temuan-temuan dari penelitian itu direkonstruksi kembali dalam rangka
melibat dan mengamati keterkaitannyva denpan pendidikan informal keluarga.

J. Tujuan dan Manfaaft Penelitian

secara umum penelitian in bertujuan mengkaji fenomena berbahasa
masyarakal Minangkabau, Pengkajiasn salah satu aspek bahasa Minangkabau
secara tidak langsung juga dimaksudkan untek menampakkan warna budaya
Minangkabau vang pada gilirannva akan memperkaya budaya nasional. Peng-
sajian salah satu aspek budays dacrah juga dimaksudkan untuk memperkokoh
budaya nasianal.

Penclitian ini dilakuken untuk (i} mengidentifikasi perilaku  berbahesa
orang Minangkaban dewasa ini, (1) membuoal sebuah mode]l vang menjelaskin
perilaku berbahasa mereka serta {iii) menganalisis hubungan perilaku berbahasa
dengan tingkat pengetahuan terhadep wngkapan dan tingkat pemakaian unghepan-
ungkapan yang selama ini dipakai dalam pendidikan secara informal dalam
keluprge Minangkabau, Sebagai sesbuah kajisn ilmiah, penelitian ini dibarapken
dapat menentukan arah perkembangan dan penggunazan bahzsa Minangkabau ke
depan, Hal imi dapat dilakukan karena hosil dord sustu kajian dapat digunakan
untuk memprediksi dan mengontrol dinamika suatu fenomena termasuk dinamika
bahasa,

4. Metode Penelitian

Penctitian ini merapaken penclitian  deskriptif sinkronis.  Penelitian
menpounakan pendelkatan antropolinguistik dan merupakan kombinasi antara
penglitian kualitatif dan kuantitatif. Penclitian lapangan ini menggunakan metode
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chservasi partisipatit (partisipelony ohservation) yvang dikombinasikan dengan
metode interview bebas mendalam vang berpedaman pada daftar wawancara
lqueestionnaires).  Fal ini ditwjukan untuk mengetahui latar belakang sosial,
pendidikan, ckonomi mercka, dan alasan-alasan mengunakan bahasa Indonesiz,
serta tingkat pengetahuan mereka terhadap ungkapan-ungkapan serta tingka
penggunzannya dalam kehidupan scharl-hari mercka, Pada tahap inf perla dilihat
apakah  keluarga-keluarga  yang akan dijedikan sebagal objck  penelitian
memenuhi keiteria yang telah ditetapkan sebelumnya, Di samping ity juga akan
dipilih keluarga sebagai informan untuk setiap titik pengamatan yang memenuhi
kriteria berdasarken hal-hal  seperti (2) keluarga Minangkabau asli, (b) jenis
kelamin, {c} usia, {d) pendidikan, (e) states sosial, den (f} mobilias,

Data kuantitatif’ dikumpulkan dengan mewawancarai keluarga-keluarga
yang dipilih sebagai sampel dari populasi vang ada. Di setiap Uik pengamatan
diwawancarai keluarga baik secars individu mavpun dalam bentuk Focs Froup
Disetission (FGDY werhadap 30 keluarga,

Data yang terkumpul diamati dan diznalisis untuk melibat pala-pola
berbuhasa para penutur yang ditelitl ditinfau dari latar belakang sosial pendidikan
mereka dan bentuk hubungannya dengan penutur lainnya, Data tentang hubungan
bahuse dengan latar belakang sosial budava den pendidikan serta ekonomi penutur
aran dianalisis menggunakan pendeketan sosiclinguistik. Teari-teori campur kade
dan alih kede Heolmes, {1994} akan digunakan untuk menjelaskan setigp situasi
ujar yang diteliti dan akan dijelasakan berdasarkan (a) hubungan kekersbatan, (b)
umur, {c} status sasial, (d) pendidiken, (¢) wpik pembicaraan, () keformalan,
dan {gy  keakraban. Tingkar pengenalan terhadap ungkapan dan tingkat
pemakaiannya dalam kehidupan sehari-hari skan dilihet secars statistik dan
kemudian dikaitken dengan pola berbahasa masing-masing penutur dalam sebuzh
keluarga,

Data dianalisis mulai dari turun ke lapangan, saat berada di lapangan dan
Juga setelah kembali dari lapangan.  Hal ini dilakukan dengan wjuan untuk
memberikan pemahaman dan pendeteksion secara lebil cermat dan teliti terhadap
seligp fenomena yang teramati. D samping itu, analisis data sccar terus-menerys
dilakukan untek memberi peluang mengumpalkan data vang lebih berkualitas dan
menguji asumsi vang muncul selama analisis date (Miles, 1992:73). Analisis dats
secara berkelanjutan selama melakukan penelitian juga menjamin validitas
[2imuean.

F Pembahasan
3.1 Situasi ebahasaan di Minanelkobau

Sebagaimana yang disampaikan Darnawidjoyo (2003), pada zbad modern
ini sukar sekali untuk mempertabankan kemurmiaan bentuk hahasa vang dipekai
seseorang tanpa ada campuren unsur bahasa lain {code-mixing) atau tanpa beralih
dari satu bahoesy kebahasa lain (code-vwitehing), Globalisasi telsh menvebabcan
imeraksi dan kemunikasi antera satu bangsa dengan bengsa lain sangat tngg
sehingga tinggi sekali kemungkinan untuk menggunakan lebih dari saty bakase
alm menggunakan unsue babase lain,

it
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Gejrla umum sekarang ini di kota Padang dan juga di keta-kota lain di
Sumatera Barat, khususnva, adaleb sesama anak-anak tidak lagi memakai bahasa
Minanghkabau, Meskipun belum ada data-data koantitatif yang menjelasken berapa
persen anak-anak di Kota Padang menppunakan bahasa Minangkabau dalam
percakapan schari-hari sekarang ini, hal ini cukup kontras sebagai sehuah gejala
kebohasaan. Sebagai contah, di kemplek perumahan Universitas Andalas Padang
veng berlokasi di Ulu Gadut, tinggal hample 2000 kepala keluarga dengan latar
belakeng sosial dan pendidikan vang sangal beragam, Dari pengamatan sehari-
hari, ditemukan behwa hampic 90% kecluarga dosen dan staf administrasi
Universitas Andalas menggunakan bahasa Indoncsia sebagai bahasa perisme
anak-anak mercka dan sehagai bahasa penpantar sehari-hari, Mereka tidak
mengajarkan bahasa Minengkabau secara aktif sebagei bahasa ibu (morher
songe). Mamun demikian, kelvarga-keluarga vang bukan dosen ataw saf
administrasi Unand, yaite kelugrpa-keluarga yang mengontrak rumah-rumah
Unend, banyak (sekitar 30%) mengpunakan bahasa Indonesia, dengen dialek
Minangkabau, sebagai hahasa pengantar dengan anak-anak mereka. Dilihet dari
latar belakang sosial dan pendidikan mereka, dan jenis pekerjasn kepala keluarga
mereka, maka mereka termasuk pada golongan maesyarakat bawah.

Fencmena ini akan tampak lebih jelas lagi kalau kitz berkunjung atau
berjalen-jalen di lingkungan sekolah-sekolal yang ada di pusat kota, Hampir 90 %
anak S0, SMF hahkan SMA, berbicera dalam bahasa Indonesia dengan sesama
teman, gury mereke, penjega sekolah, ibu-ibu di kantin dan sopir mercka ataupun
sopir angkutan umum. Gejala ini juga tampak di kampus-kampus. Mehasiswa
lehify suka berbicara dalam bahasa Indonesia dialek Jlakarta atau bahasa gaul
sesama mereka. Meskipun dalam sitwasi informal, mereka juga letap berbicara
dalarn bahasa Indonesia denga dosen mereka,

Berdasarkan pencermatan di Japangan, ungkapan yang sangat umum
dijadikan wntek menzsihat angk den kemenakan di Minangkabau di masa lampau
peda saal ini tidak lagi begite dipahami  oleh penutur babasa Minangkebeu
berusia remaja dan muda. Para penutur usia remaja dan muda tidak lagi begitu
memehami ungkapan-ungkapan berikul.

{4y Malabihi ancak-aweak, mangurangl sio-gla
*melebihi bagus bagus, mengurangi sia-sia’
(5 Kok capek jon mandahnb, kok lambet jan Eidian
‘kalau cepat jengan mendahului, kalay lambat jangan kemudian’
(6] Bajalon safangkah madok struik, bakato sapatah dipikiei
‘berjelan selangkeh lihat ke belakang, mundur, berbicara sepateh
kata dipikirkan’

Situasi  kehahasaan di Minangkabau  hampir mirip  denpgan yang
digambarkan cleh Octomo (1996} di dearsh Surabaya. Pergeseran pinggunain
bahasa terjadi darf bahasa dacrah ke hahasa Indonesia. Hal yang sama juga terjadi
di Minangkabau seperti pada conteh berikut,
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7 d: Dimakau kuliah kini 7,
£ Sekarang di Padang aja baru Buk,

Contoh di atas memperlihatkan fenomena pemakaian bahasa yang sangat
berbeda. A mengajukan pertanyaan dengan bahasa Minangkabau dan B menjawal:
dengan bahasa Indonesia ragam informal.

Berdasarkan pencermatan i lapangan dan dengan merujuk kepads
penielitian yang dilakukan cleh Oktavianus (2005), dan pengamatan serta Focus
Grawp  Discussion (FGIN vang  dilakukan keluarga-keluarga oi  titik-tok
pengamatan, dan dengan memperhatikan latar belakang sesial pendidikan,
pekerjran dan usia penuturnva, sitwasi kebabassan di Minangkabau depat
dipambar sebagai berikut

Clapsaen Sz Kebaebensor 0 Winighadan
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Posisi seorang penutur bahasa Minengkahau dapat ditelusuri berdasarkan
diagram i atas. 10 sete sis, ja penutur bahasa Minangkabau, D sisi lain, ia
memiliki bahasa Indonesia. Pada saal yvanp bersamasn fa jupa bisa berbicara
bahasa asing. Akibatnya, apabila berhadapan dengan lawan bicars ia akan

=
i
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mengidentifikasi lebih dahule lawan bicaranya, latar topik serta suasans
pembicaraan. Kemudian ia aken berusaha menggunakan bahasa yang serasi dan
komunikatif terhadap lawan bicaranya. Situasi kebahasean seperti ini terjadi di
kota-kota di Sumatera Baral. Namun demikian, fenomena seperti itu tidak terjadi
di deerah pedesaan di mang penuturnya masih manolingual dan tidak punya
pilihan bahasa lainnya.

5.1.1 DBahasa yang Dipakai dalam Ranah Keluarga dan Tempat Tinggal

Ada tipa kecendrungan utama yang leramati dalam penclitian ini.
Pertama, behasa Indonesia merupakan bahase satu-satunva vang digunakan
sebagai bahasa pengantar dalam keluarga‘rumahtangea. Fenomena ini  tampak
dalam berbagai kelompok sosial masyarakat, dari kelompok sosial rendah sempai
pada kelompok sosial vang tingpi, dari keluarga vang kepala rumah tangaa vang
berpendidikan rendah (SD-SMP) sampai pada keluarga yang memiliki latar
belakang pendidikan  tinggl  (%2-53), dari kelompok wmur muda (10-23),
menengah (26-30) sampai kelompak usia twa (31-ke atash, Tetapi kelompok ini
lehih banvak terdapat di dacrah perkotaan dibandingkan dengan daerah pedesaan.

Kedua, penulur yong menggunakan bahesa Minengkabau dan bahass
Indonesia, Kelompek ini mengaku menggpunakan kedua-duanyve oleh karene
herbagai alasan. Ada yvang oleh karena salah sate pasangan mereka dibesarkan di
rantai ving menpeunakan bahasa Indenesia, Ada jupa karena mereka ingin anak
mereka bisa menguasal kedua babasa ersebut. Wamun, kelompak ini umumnya
menggunakan bahasa Minang sebagai bahasa utama; bahasa [ndonesia digunakan
pada saat-saat tertentu karena suami atau istri berbicara bahasa [ndonesia pada
amak-anak.

Ketige adulah keluarga yang  hanya menggunakan bahasa Minang  dalam
keluarga mereka, Kelompok ini menggunakan bahasa Mineng karens meseka
sutlah terbizsa, dan enak untuk divcapkan. Sedikit sekali yang berpendapat bahwa
tjuan mereka adalah agar anak merska mengursai bahasa Minang sebagai bahasa
il

5.1.2 Sikap Orang Minang terhadap Bahasa Minang dan Bahasa Indonesia

Berdasarkan penelzahan terhadep situasi kebahasaan di Minangkabau dan
pengpunazn bahasa dalem ranah keluarga sema lingkungan tempat tinggal, eda
empat sikap dasar penutur bahasa Minangkabau terhadap bshasa Minang dan
bahasa Indonesia.

Pertama,  penutur bahasa Minanghkebau vang tinggal di dagiah vang
hamagen masih memiliki sikap positif techadap bahasa Minangkebau. Kzlompok

penutur ini adalth mereka vang tinggal di pedesasn dan bermukim dalam suatu
kekerabalan vang sameg,

Keduo, penutur bahasa Minangkabau wvang tinggal di daerah yang
homogen tetepi pola berbahasa mereka telah mulai bergesar, Kelompak penutur
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ini tingeal di pedesasn. Sikap bahasa mereka tampaknya dipengaruhi oleh profesi,
Lingkup pergrulan dan pendidikan. Kelompok penutur ini adalah mereke vang
bekerja sebagai pegawai baik swasta maupun negeri. Kelompok ini juga banyak
mendepat akses informasi sehingea mereka dapat berbahasa sanpal konleksiual
waltu peralihan dart bahasa Minanpkabau ke bahasa Indenesia.

Ketiga, penuter bahasa Minangkabau yang tinggal di daerah vang
heterogen. Kelempok penuter ini adalah veng tingeal di kota dan dari semuos
kelompok umur, Kelompok penutur dewasa dan tua memiliki sikap bahasa vang
sangat dinamis. Mereka memiliki sikap bahusa yang positif baik terhadap bihasa
Minangkabau mavspun bahasz Indenesia. Penggunaan keduanva atau pilihan
terhadap salah satu sangat ditentukan oleh kebutuhan kemunikasi, mitra tutur,
pola keluarga dan sistemn kekerabatan,

Keempat, pentur babasa Minangkabau vang tinggal di daerah vang
heteragen. Kelompek penutur ini adalzh para remaja yang linggal di perkotaan
dan berpendidikan SLTP-PT. Sikap bshasa mercka juga sangat dinamis.
Kecenderungan meniru dan membentuk gaya bahasa sendiri tempaknya lekih
tinggl. Jika mereka bBerbabasa Indonesie, bahasa Indonesianya jupa tidek lagh
bihase Indonesia baku dan bahasa Minangkabaunya juga tampaknya menampak-
kan warna tersendiri.

Dalam hel penggunazan ungkapan, kelempok pendtue ini juga sudah
menjauh. Mereka tidak banyak paham dan menggunekan kerena tidak mengenali
lagi ungkapen. Bila dikzitkan dengan pemertabanan budaya Minangkabau, pola
berbahasa kelompok ini Juga  sebaiknva  direncanakan  sehingga  model
herbahasanyva ke depan depat ditentukan.

5.1 Penggunaan ungkapan sebagai Media Pedidikan
5.2.1 Pembawa Informasi untuk Melatih Kepekaan dana Sikap Kritis

sebuah ungkapan dengan kandungan makna tertentu pada saar vang sama
juga menginformasikan sesuatu, Hal il dapat dicermati pada data berikut,

i8) Ko for fmve yomo fo mampicayoan batiang ka bubuak, manipa-
farifian alah ka mancis
‘kalau dengan dia sama saja denpan mempercavakan betung ke
bubuk dan mempertaruhkan antah ke tikus®

Ujeran di atas secarn literal mengandung presuposisi-presuposisi (1) ada
tumbuhan yang besnama darmang; (23 ada makhluk yang bernama bubuak; (3) ada
benda vang bernama arak; (4) ada binatang yang bernama mmelk

Melalui proses pencermetan terhedep sifat dan ciri flora, fauna dan benda-
benda lainnya yang ada di lingkungan penutur bahasa Minangkabau, orang akan
menpetahui bahwa Satwang dimakan olel dubwak, Atah dimeken aleh mancit.
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elan-jutnya, botwong, bubuak, atak dan mapeit memiliki kampanen makna yong
apat memperkaya Khasanah pengetahuan penuter behasa Minangkabau,

Fandungan informasi ungkapan (1 5a) akan sangat berbeda spabila digant
dengan wfaran langsusg beriket ini,

5
o

{9 devo dndak bisa dipicayo
“dia tidek bise dipercaya’

satu-satunya infarmasi yang dapat diperoleh henvalah gambaran perilaky nesztf
seseoreng, MNuansa makna kedua wjaran di atas juga sudah berbeds. Ada reduksi
makna akibat pergeseran dari ungkapan ke ujaran langsung. Bobot infommasi vang
disampaikan melalui ungkapan lebih tingzi bila dibandingkan dengan pengeunaan
ujaran langsung. Untuk bisa menangkap informasi yang disampaikan melalui
ungkapan dengan sempurna, pemahaman terhadap benda-benda yang dijadikan
ungkapan sanpat diperlukan,

5.1.2 Ajaran Penpendalian Diri

Kategari makna ungkapan menjadi makna vang berkonotesi negatif dan
makna yang berkonotast positif menggiring kita umuk mencermati lebib dalam
bafwa unghapen juga mengandung ajaran pengendalian diri. Wilai-nilai vang
terkandung dalam ungkapan Minangkabau telah cukup untuk dijadikan pedoman
olel individu dan kelompok  dalam  bersikap, berperilaky, bemindak, dan
berinteraksi dengan individy dan kelompok lainnva, Salah satu contoh dapat
diamati pada data berikut.

(10} Mo bak fato-kete wvang fue ko ok, awak ko jon lein di imirvak
benmivtek, rancak of bafe basalang (04

Lalam bahasa Minengkabau, licie di minvat bamintak, rancak & baju
vazalang, dikizskan kepada seseorang vanp sclalu menampilkan diri dengan milik
crang lain atau membawakan diri dengan sepals sesuate vang dipinjam baik
kepuda teman sendiri atau orang lwin, Ungkapan ini menpandung makna vang
berkonotasi negalif. Perilakye seperti i merugiken orang lain dan merendahkan
dirt sendiri. Ini akan menimbulkan efek berantai. Yang meminjamken sken
merasa harga dirinya lebih tinggi, Yang dipinjami akan cenderung diremehkan
karend tangen di atas lebibh mulia dari pada tangen di bawaeh, Namun demikian,
Penggunean ungkapan, Lol df minvak bamingak, rancak i bagn havalang, seperti
ungkapan di atas skos mempesisikan ungkapan itu sebagai kontrol bagi siapa saja
wang berperilaku sebagaimana disiratkan dalam ungkapan itu.

Bagaimana Perggunaan ungkapan dapat menjalankan perannya sebagai
media pendidikan dan kontrol terhadap perileku pemakai bahasa dan budaye
Minangkabau dapat dilihal berdasarkan ketepori ungkapan it sendiri, tingkat
pemaheman aleh pelibat tutur dan tingket penyembunyian makna pada szbuah
ungkapan. Jika ujaran langsung dianggep kurang cocok pada konteks-konteks
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tertenty seperti memarahi, menasihati, memerintah, mengeritik, dan mengingatkan
mitre tutur, hal vang sama juga terfadi pada peruturan berkias. Ujaran berikul
dianggap kasar dan kurang berterima.

1y Muncuang kaw bacivis
fmulut kamuo bermahi’

(U2 Muncoang Sau bund mureal dibubndk
*mulut kamu bagaikan murai dicabut bulunya’

(13)  sng padang sirowa
e heverr cedoma”

14y Mara b somo jo mate iguak asin
‘mata kamu sama dengan mata ikan asin’

Duri perspektil etnografi komunikasi, vjaran di atas dapat dianggap kaser
dan tidak sopan apsbila divcapkan cleh seorang anak mude (laki-laki atau
perempuan) dengan sikap emosionel kepada orang vang lebih twa dart dis
Ketidaksopanan juga ditandai oleh pemakaian pronomina kan dan g, Kedua
pronoming ini merupakan sistem sapasn dari orang yang lebih tua kepada yang
lehih muds, Sebagai comah, di banyak dasrsh di Minangkabau terutama di
pedesaan seorang ibu atau ayab akan cenderung memanggil &aw dan erg Kzpada
anak  perempuan dan  anak  laki-lakinya demikien pula mamak kepada
kewrenakanrva dan bapak kepada graknya.

Mamun demikian, pada konteks tertenru jika ujaran di atas  dialamatkan
pleh sesecrang yang lebih tua vsianya kepada vang lebih muda atau scoreng
iowfavah kepads anaknya atau searang mariak kepada kemenakanaya atau seorang
hapak kepada anaknya, ujeran ite shen ditafsirkan sebagai nasihat. Scorang unek
atau Kemengkan akan merasa tertusek hatinva menerimea ujaraee itw. Hal ite bisa
terjadi karena secara semiotik rahi, mate iken asing besor celang, dan s
cicabur e mengendung makna simbolik yang sanpal negatf. Efel dan
ungkapan vang demikian gken menyebabkan anak mengubeh perilakunya.
Walaupun merasa direndehkan atau terhina, anak tidak akan melawan karens ja
dihambat oleh hubunaan kekerabatan ibu-anak, ayafi-anok, mamak-ferenakar.
don hapak-anak. Dengan demikian, pada kontexs ini ungkapan dapat dikataken
berfizngsi sehagai pegubah perilaku.

5.2.3 Penanaman Rasa Solidaritas

Selain ajaran pengendalian diri, ungkapan Minangkabau jupa dapat
digunakan untuk mensmpakkan rasa solidariies,  Dalam suatu periuturan,
ungkapan berikut dapat mengandung pendidi%an untuk menumbobkan rasa
soldaritas.
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15y A Do dal hadan barek singpelvone Barw bona inve kind. Co ok
Ang pikia, fdwik sarik, Angkave laf bamiak pala
‘sudah beban berat sinppulung baty benar dia sekarang.
Cobalah kamu pikir, hidup susah. Anaknva sudah banvak
pula’

B o Ko ban pulo becek awok
‘lita tidak bisa berbuat apa-apa’

Pertuturan di atas berlangsung antara dua orang vang membicarakan dan
mengomentart Xehidupan pihak ketiga, Ujaran A menvatakan rasa leperihatinan
atns kesulitan hidep yvangz dialami oleh suatu keluarga, B memberikan respon vang
menunjukkan tidak bisa berbuat apa-apa korena tampaknya dia tidak bisa berbuat
banyek. Rasa solidaritas hanya berujung kepada keinginan ringan atau kecende-
rungan apar keadaan vang demikian bisa berubah. Ujaran ite bahkan muncul
sebagai berikut.

(16 A feo lak baban barek singgufiang batu bang xini. Co lah Ang
paki, ek serik Anabnyo lall banvak pulo
‘sudah beban  beral singeulung bamne benar diz sekarang.
Cobalah kamu pikir, hidup susah, Anaknva sudah banyak

pula’
B Aok gkt sonomy ey SQRelen, SENang RO G
sharcalioh

‘halow agak senang hidupnva sedikit, senong juga kita meliha®

Dalpgm  pertuturan sehari-hari, rasa solidaritas juga berwjung  kepada
nasihat, kritik dan bohikan Kecaman. Rase solidaritas dan nasihat ditgjukan kepada
orang vang mengalami penderitaan atau kesusahan, Kritik dan kecaman ditujukan
kepade pihak vang mendatangkan gtau menvebabkan terjadinya penderitaan dan
kesusahan. Fenomena seperti it dapat dicermati pada data berikur.

7 A B bosok wrang. Ameh Binicee dilwenik. Angok malguanp fo
‘memang bagak orang. Emas isterinyva dipreteli. Jiwa
mekayang pula’

B Kobo-ce fal laki-ve non korgfo, fin falt basio bang bok kecek
wramy. Lol fotnoh difmpok fo df fanfarg. Lok kaparek
*kabarnva suaminya yang melakukan, [to bertemu benar
seperti Kita orang. sudah jatuh ditimpa 1angea. Suami
keparat”

Permuturan i mas terjadi antara dea oraneg di aas angkutan koin veng

mengomentari perempasan erhadap perhizsan seorang wanila dan seRaligus
membunubnya, Penutur B menampakkan keperibatinannya lerhadap  kejadian
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